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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

diperoleh beberapa kesimpulan dalam perancangan dan 

pembuatan turbin angin sumbu vertikal sederhana ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Turbin angin sumbu vertikal sederhana ini dapat 

menjadi solusi baik untuk mengatasi keterbatasan 

sumber daya listrik yang semakin lama semakin 

menipis dengan bahan baku yang dipakai terus 

menerus. Turbin sumbu vertikal ini lebih murah 

dalam pembuatan, pemasangan, dan perawatan 

dibanding turbin sumbu horisontal yang sudah ada.  

2. Rancangan turbin angin sumbu vertikal ini dibuat 

berdasarkan atribut-atribut yang berasal dari 

kebutuhan masyarakat sekitar pantai Pandansimo. 

Berikut adalah atribut yang ditentukan: 

a) Produk sederhana dan menarik untuk dilihat, 

yaitu memiliki dimensi Tinggi 80 cm dan 

Diameter 50 cm. 

b) Berat produk tidak lebih dari 20 kg agar lebih 

praktis dan mudah untuk dipindah-pindah.  

c) Produk yang akan dibuat berbiaya murah tidak 

lebih dari 2.500.000 rupiah dan perawatan yang 

tidak mahal pula. 

d) Pemasangan produk mudah dapat dilakukan oleh 

1-2 orang. 

e) Produk dapat menghidupkan lampu penerangan 

dengan output 200 watt. 
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6.2. Spesifikasi alat 

Berikut adalah spesifikasi alat turbin angin 

sumbu vertikal yang dibuat: 

Tabel 6.1 Spesifikasi alat 

No Deskripsi Spesifikasi 

1 Dimensi 

Panjang = 60 cm 

Lebar   = 60 cm 

Tinggi  = 120 cm 

2 Sumber pemutar Angin 

3 Diameter bilah 50 cm 

4 Panjang bilah 65 cm 

5 Diameter poros 20 mm 

6 RPM maksimum 750 rpm 

7 Daya Output 200 watt 

8 Berat 16,26 Kg 

9 Efesiensi 37,2% 

10 Harga Rp. 2.295.790,00 

 

 

Gambar 6.1 Turbin Angin Sumbu Vertikal sederhana 
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6.3. Saran 

Rancangan turbin angin sumbu vertikal 

sederhana ini sudah sebagian besar memenuhi atribut 

dari pelanggan,tetapi ada kemungkinan yang dapat 

dilakukan pada penelitian berikutnya. Saran untuk 

penelitian berikutnya adalah: 

1.  Memperbaiki performansi bisa di pilih material 

yang baik contohnya fiber.  

2.  Rancangan turbin angin ini dapat dioptimasikan 

dengan pemilihan generator, accumulator, hingga 

output ke alat elektronik yang tepat agar output 

menjadi lebih optimal lagi. 

3.  Rangka penyangga diperkuat agar alat lebih kokoh 

dan dapat disesuaikan dengan penempatannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Toleransi 
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Lampiran 2. Diagram faktor ukur b2 
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Lampiran 3. Tabel angka efek lekuk 
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Lampiran 4. Diagram Smith untuk konstruksi umum 
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Lampiran 5. Gambar-gambar percobaan 

Tong yang telah di belah 

    

 

 

 

 

 

Pengambilan data kecepatan turbin 

menggunakan tachometer 

 

 

 

 

Pengambilan kecepatan angin 

menggunakan anemoneter 
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Alat yang sudah jadi 

 


